BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya dunaksudkan unt'k mengembangkan
potensi-potenst individu secara optimal. Perkembangan poteasi-potenst tersebut
bersifat normatif, dalam arti mengacu kepada norma-norma kedewasaan. Olch
karena itu, pendidikan mengenal adanya baik dan buruk bagi individu dan
masvarakatnya.

Dalam proses pendidikan di sekolah, pelajar sebagai obvek didik
merupakan pribadi-pribadi yang unik dengan segala karakternya. Pelajar sebagai
individu yang dinamis dan berada dalam proses perkembangan, perlu berinterakss
dengan lingkungannya. Sebagai pribadi yang unik terdapat perbedaan individual
antara pelajar yang satu dengan yvang latnnya. Di samping itu, senantiasa terjadi
perubahan tingkah laku sebagai hasil proses belajar. Hal tersebut merupakan
beberapa aspek psikologis dalam pendidikan yang bersumber pada pelajar sebagai
subvek dicik, dan dapat menimbulkan berbagai masalzh.

Timbulnya masalah-masalah psikologi; menuntut upaya pemecahan melahu
pendekatan psikologis pula. Upaya im1 dilakvkan melalui layanan bimbingan dan
konseling,

Sejak individu terbentuk sebagal suatu organisme, vaitu pada masa
Konsepsi (masa pembuahan) yang terjadi dalam kandungan ibu, individu terus

tumhuh berkembang. Proses itu berlangsung terus hingga individu mengakhiri



(g

hayatnya. Proses pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung secara cepat
terutama nampak aspek lahir yaitu pada masa kanak-kanak, masa sekolah dan
masa remaja, serta permulaan masa dewasa awal. Tujuan dari proses pertumbuhan
dan perkembangan ini adalah mencapai kedewasaan yang sempuma.

Proses perkembangan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari de am
maupun dari luar. Dari dalam dipengaruhi oleh-faktor lingkungan. Perkeraban: an
dapat berhasil baik jika faktor-faktor tersebut dapat saling melengkapi. Untuk
mencapai perkembangan yang baik harus ada asuhan vang terarah. Asuhan dalam
perkembangan dengan melalul proses belajar sering disebut pendidikan.

Pendidikan sebagai salah saiu bentuk lingkungan, bertanggung jawab
dalam memberikan asuhan terhadap proses perkembangan individu. Bimbingan
dan konseling merupakan bantuan individu di dalam memperoleh penvesuaian
d'n sesuai dengan tingkat perkembangannya. Dalam konsepsi tentang tugas
perkembangan (develompment rusk) dikatakan bahwa setiap periode tertentu
terdapat scjumlah tugas-tugas perkembangan vang harus diselesaikan. Berhasil
tidaknva individu dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut akan berpengaruh
bagr perkembangan setanjutnya dalam penyesuaian dirinva di dalam masvarakat.
Melalu lavanan bimbingan dan konseling siswa dibant. agar mencapai tugas-
tugas perkembangan dengan baik.

Dilihat dari proses dan fase perkembangannya, para pelajar SMU
berada pada fase remaja (adclesen). Masa ini ditandai dengan berbagai perubahan
menuju ke arah tercapainva kematangan dalam berbagai aspek, seperti biologis,

mtelektual. emostonal . sikap, nilai dan sebagainva. Para pelajar berada pada masa
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transisi dan akhur masa anak-anak dan memasuki masa remaja sebagai persiapan
memasuki masa dewasa.

Masa belajar di sekolah merupakan masa transisi, masa tercapainya
kematangan dan masa persiapan untuk mencapai kehidupan dewasa yang berarti.
Dalam hubungan tni sekolah mempunyai peranan yang penting dal'm
menemukan siswa untuk mencapai taraf perkenbangan melalui pemenuhan tug ;-
tugas perkembangan secara optimal.

Perkembangan zaman banyak menimbuikan perubahan dan kemajuan
dalam berbagai segt kehidupan dalam masvarakat. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologl menimbultkan perubahan-perubahan di dalam berbagai
aspek kehidupan seperti aspek sos:al, politk, ekonomi, industri dan sebagainya.
Perkembangan berbagai lapangan pekerjaan, masalah hubungan sosial, masalah
tenaga ahli. masatah pengangguran, dan sebagainya, merupakan diantara masalah-
masalah vang sering terjadi sebagai akibat dan perubahan dan kemajuan tersebut.
D1 samping itu, pertumbuhan penduduk vang kian meningkat telah menambah
kompleksnya masalah vang dihadapi.

Keadaan sepertt di atas berpengaruh kevada kehidupan indivicu sebagat
pribadt maupun sebagai anggota masyarakat. Individu d.harapkan pada situasi
vang penuh dengan perubahan-perubahan vang serba kompleks itu. Perubahan
dan perkembangan zaman modern menimbulkan masatah vang menvangkut
dengan komnpleksnya jenis-jemis dan svarat-syarat pekerjaan, jenis dan pola
keludupan. jemis dan kesempatan pendidikan, persaingan antar individu, dan

sebagainva. Hal-hal terscbut dapat menimbulkan kompleksnva masalah vang



dialami para pelajar. Tenadinya kecemberuan sosial antara pelajar yang
bersekolah vang “bonavid™ dengan vang biasa-biasa saja, ketidakstabilan emosi,
pengaruh teman atau lingkungan yang negatif, dan berbagai keadaan vang kurang
menguntungkan bisa menjadi memacu terjadinya perkelahian antar pelajar
(tawuran).

Maraknya perkelahian antar pelajar (tawuran) mi ditandal dengan
makin seringnya terjadinva perkelahian antar pelajar, baik antara pelajar satu
sekolah dengan sekolah yang lain yang telah direncanakan, perkelahian pelajar
vang terjadi secara spontanitas anmtar pelajar dan berbagai sekolah secara
campuran, maupun perkelahian pelajar yang tadinya direncanakan mendorong
spontanitas pelajar yang untuk ikut terlibat dalam tawuran tersebut. Biasanya
perkelahian pelajar yang direncanakan merupakan perkelahian sebagai buntut dan
suatu peristiwa yang menimbulkan dendam antara seorang atau lebih pelajar dar
dua sekolah. Dengan alasan toleransi terhadap teman dan setia kawan vang tinggt,
makan feman-temannya merencanakan perkelahian sebagai balas dendam
terhadap pelajar sekolah lain yang telah menyakiti mereka, maka timbulah
perkelahian antar pelajar tersebut.

Perkelahian pelajar yang terjadi secara spontan, biasanya terjadi secara
kebetulan yang bermula dari percekcokan antar dua orang pelajar atau lebih.
Percekcokan tersebut kemudian berkembang menjadi perkelabian dan menyulut
partisipasi pelajar yang lain, baik vang berasal dari satu sekolah vang sama
dengan pelajar vang pertama kali berkefahi maupun pelajar vang lamn secara

campuran untuk 1kut-ikutan mencuhkan suasana.
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Sedangkan perkembangan vang tadinya direncanakan kemudian
mendorong spontanitas pelajar vang lain. biasanva terjadi antara pelajar yang
sudah merencanakan perkelahian sebagai akibat dendam terhadap kejadian
sebelumnya. Biasanya perkelahian tersebut direncanakan sepulang sekolah
dengan cara menghadang  pelajar vang menjadi lawannya. Mulai dan
pertenghkaran  mulut, kemudian berkembang menjadi perkelahian. Kejadian
perkelahian ini mendorong pelajar vany lain untuk tkut serta secara spontan
menyakiti “lawannya”. Hal sepertt int biasanya mengundang para pelatar lamn
vang kebetulan ada di sekitar tempat tersebut secara spontan untuk ikut-tkutan,
baik sckedar memuku! atau melempar.

Para pelajar vang terlibat vang tidak ingin diketahui identitas
sekolahnya, dengan tidak liar ini dapat terlibat, pada saat bersekolah, mereka tidak
memakai seragam. Bagi pelajar vang terlibat perkelahian mengakibatkan
bentrokan fisik maupun psikis. Bentrokan fisik dapat memmbulkan luka-luka
bahkan kematian, karena mereka biasanva mempergunakan benda-benda tajam,
seperti pisau, golok dan lain sebagainva. Sedangkan bentrokan psikis dapat
menimbutkan dendam yang berkepanjangan sehingga apabiia bertemu dengan
musuhnya akan terjadi perkelahian kembali. Bentrokan tisik vang mengakibatkan
luka-luka yang mengakibatkan luka-luka bahkan kematian sering terjadi. seperti
vang dialamt Rudi yang kronologisnya adalah sebagai berikut :

Tawuran antar pelajar STM dengan sekelompok pemuda vang belum
diketahul identitasnva, terjadi kembali di Kotamadya Depok. Akibat
tawuran iy, seorang peigjar STM, Rudi Provanto (171 tewas

mengenaskan. Bagian belakang kepalanva korban diduga terkena



bacokan golok, sehingga luka vang mengeluarkan darah dan nvawanya
tidak tertolong lagi.

Pernistiwa tawuran itu terjadi Kamis (5/8/99) dalam kawasan
terminal Terpadu Depok. Berawal ketika seorang pelajar STM dan
tupuh pelajar SMU baru saja pulang sekolah dar kawasan Pasar Minggu
dengan bus PATAS. Setelah samapi di terminal Depok, rombongan
pelajar itu segera turun dan menuju ke tempat mangkalnya Angkutan
Kota (Angkot) DO3, yurusan Depok, Sawangan.

Pada saat menuju pangkalanm Angkot, rombongan pelajar dan
STM dan SMU 1tu ditkuti sekrtar lima pemuda dengan menggunakan
seragam dan jaket warna baru. Karena mereka dibuntuti, para pelajar itu
akan menyeberang ke arah jembatan vang letaknya tidak jauh dan
stasiun kerata ap1 depok Baru, tiba-tiba lima pemuda itu menyerangnya.
Bentrokan fisikpun akhimva tak bisa dihindan, (PR,7; Agustus 1999)

Berdasarkan hal tersebut. maka individu dituntut mampu menghadapit
berbagai masalah. Seperti masalah hubungan sosial, keluarga, keuangen, pnbadi.
Setiap individu memiliki potensi untuk mengatas) permasalahan  vang
dihadapinya. Dalam hat ini individu-individu tertentu perlu mendapatkan bantuan
vang memadai, dalam usaha mengatasi tantangan vang ditimbulkan oleh masalah-
masalah vang dthadapinva.

Sebagai suatu lembaga pendidikan formal, sekolah bertanggung jawab
untuk mendidik dan menyiapkan pelajar agar berhasil menyesuatkan din di
masyarakat dan mampu memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya.
Kegiatan dalam lingkup pendidikan di sekolah maraknya tiga jemis lavanan bagi
para pelajar, vaity lavanan intruksional, layanan administratif, serta lavanan
bimbingan dan penyuluhan. Lavanan intruksional adalah yang paling menonjol
dalam kehidupan sekolah vang nyata dalam interaksi proses betajar dan mengajar

antara para puru dengan siswa di kelas. Lavanan administratf nvata dalam



|

kegiatan vang dimaksudkan untuk mendukung kelancaran proses belajar
mengajar. Lavanan bimbingan dan konseling diwujudkan melalui usaha untuk
membantu para siswa memahami, menerima, mengarahkan. menvesuaikan, dan
mewujudkan din.

Layanan tepat untuk menanggufangi terjadinya perketahian antar
pelajar, adalah layanan bimbingan dan konseling. Hal ini dapat dilakukan mefalui
tatap muka secara kontinyu. Program bimbingan dan konseling akan terasa
diperlukan sebagai suatu bentuk kepedulian sekolah kepada siswa.

Kebutuhan layanan bimbingan dalam proses pendidikan terkait dengan
hakikat makna dan fungsi pendidikan bagi kehidupan. Kebuithan bimbingan juga
terkait dengan hakikat dan karakteristtk subyek didik. Pribadi (197!: 106)
mengemukakan bahwa :

The es<ence of guidance in thus the recognition of the individuat as a
self-defining person and recognition of this uniqueness, that is to sav,
the recognition that he has his own characteristics and his own
problems, that he is different on each account form other individuals.
Guidance is, therefere, more a help than an mnfluence, for help impiies
the recognition of the right and freedom of one’s existence. This
recognition s famtly the basis of deniocracy.

Layanan bimbingan vang didasarkan atas asumsi adanva perbedaan
individu adalah layanan individual, sedangkan vang didasarkan atas asumsi
adanya persamaan antar individu adalah fayanan bimbingan kelompoek. Dengan
adanya kombinasi yang seimbang antara pengakuan atas perbedaan  dan
persamaan antar wdividu dalam proses belajar dan mengajar, akan menghantarkan
anak didik ke arah perkembangan individual dan sosial vang sesual dengan tujuan

pendidikan nasional.



Pelayanan bumbingan dan penyuluhan pada tingkat SMU ¢

sudah merata pelaksanaannya, yang diperkuat dengan kurikulum sebagal
pedoman pelaksanaannya. Dalam kurnikulum BP belum disinggung tentang
perkelahian pelajar. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini akan
ditehti mengenai usaha bimbingan dan konseling dalam menanggulangi
perkelahian antar pelajar {(tawuran) di Kota Cirebon.

Layanan 1ni, seyogyanva diwujudkan pula dalam situasi belajar
mengajar ¢i kelas agar hasilnya maksimal Proses belajar mengajar vang
bermuatan bimbingan, akan tampak pada sejauh mana guru mampu mencurahkan
perhatian kepada siswa dengan segala keragaman karakteristik pribadi vang
dimilikinya. Salah satu studi mengenai hal tersebut dilakukan oleh Natawidjaya
{1984} terhadap guru-guru Sekolah Pendidikan Guru Negeri (SPGN) di Jawa
Barat. Darn studi tersebut antara lain ditemukan bahwa guru-guru SPGN di Jawa
Barat wmumnya telah menerapkan peran bimbingan dalam proses belajar
mengajar pada tingkat rutin. Hal ini berarli bahwa mereka pada umumnva
menerapkan peran bimbingan sebagar suatu tugas rutin, tanpa vanas: dan
penyesuatan dengan situast kelas. (Natawidjaya, 1984 : 306)

Apabila bimbingan dan penyuluhan sudah diselipkan dalam kegiatan
belajar mengajar, maka petugas bimbingan dan penyuluban secara khusus akan
terbantu. Tidak mudah memang untuk menyamaratakan hasil penelitian ersebut
untuk diberlakukan di SMU. Dengan adanya peran serta dart guru vang bermuatan
bimbingan ini, diharapkan proses penanggulangan perkelahian antar pelajar ini

dapat ditangani secara preventif, kuratif dan refresif Secara preventif, bagaunana



cara menangani perkelahian antar pelajar vang sudah tegjadi. Sedangkan secara
refresif, bagaimana cara menangani pare pelajar vang terlibat agar mereka dapat
menyesuaikan dirnnya kembalt di sekolah, tidak diasingkan teman-temannya, dan
dapat merehabilitast namanya.

Latar belakang penelitian ini adalah Perrama, makin maraknva Kejadian
perkelahian antar pelajar vang mengakiba;kan bentrokan fisik dan psikis.
Bentrokan fisik mengakibatkan terjadinva luka-tuka bahkan kematian, sedangkan
bentrokan psikis mengakibatkan tegjadinve dendam vang mendalam sehingga bila
bertemu musuhnya akan mengakibatkan terjadinya perkelahian kembali.

/Y{edu&. belum adanga mdtode khusus yang dapat menanggulangi
perkelahian anfar pelajar, :fcieriga, shakin rendahnya kemampuan petugas BK

terhadap penanggulangan p> *¢lahian antar pelajar.

B. Identifikasi dan Per;xmusan Masalah

Masalah utama dalam penelitian ini adalah usaha bimbingan dan
konseling dalam menanggulangi perkelahian antar pelaiar. Maraknva perkelathizn
antar pelalar, dapat mengakibatkan gangguan emosional yang akan berakibar
buruk pada prestas: belajar, dan juga akan benimbas pada nasa dzpan bangsa,
Bimhingan dan konsching sebagar salah saw favanan di sekolah, harus ihur
bertanggung jawab dalam mengatasi hal tersebui, dengan mencan penivebab antar

nelajar dan aiternanf nenangguiangannva.



Berdasarkan hal tersebut, maka penclitian i akan

permasaliahan sebagai berikut

1. Apa latar belakang terjadinya perkelahian antar pelajar ?

I3

Bagaimana cara mencegah terjadinya perkelahiar4ntar pelajar ?

2

Bagaimana cara menangani pelajar yang terli.hat perkelahian antar pelajar int ?

4. Bimbingan seperti apa vang dapat mcnéontrof pelajarvang  terlibat
erkelahianagar tidak mengulang kembali ?

5. Apa kesulitan-kesuliatan pelakasanaan bimbingan dan konseling dalam

menanggutangi perkelahian antar pelajar in 7

C. Definisi Operasional

Yang dimaksud dengan usaha dalam penelitian ini adalah segala cara
vang menvangkut percncanaan, proses, serta tindak lamjut bimbingan dan
konseling. Untuk mengungkap Lsaha ini,maka akan ditelitl tentang usaha
pemecahan (preventif), usaha penanganan (kuratif), dan usaha tindak {anjut
(represit). Pemilihan masalah ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum adanya
cara, baik secara preventif, kuratif, maupu represif dalam menangani perielahian
antar pelajar in.

Yang dimaksud dengan bimbingan sepern  vang diuagiapkan

Natawidiava {[987; 13) bahwa :

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepeda indrvidu vang
Gilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebur dapat
memahami dininva, schingga sanggup mengarahkan diri dan dapat
erundak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan
seliolah. keluarea. masverakat. dan kehidupan pada umumnya, Dengan
detkian dia akan dapat menikmat  kebahagiaan idupnva ser@
memberikan sumbangan vang berarti pada kehidupan masvarakal



umumnva, Bimbingan membantu individu mencapal perkembangan diri
secara opumal sebaga: makhluk sosial.

Pendapat di atas menunjukan, bahwa sesungguhnya layanan bimbingan
merupakn proses pemberian bantuan kepada individu. Dalam hal ini siapa saja
vanng membutuhkannyaagar individu tersebut dapat mencapai perkembangan diri
cara optimal sebagat makhluk sosial. Perkelahian antar pelajar vang dimaksud
dalam penelitian ini adalah perkelahian yang dilakukan oleh para pelajr dari dua
sekolah atau lebth.

Usaha pencegahan perkelahian pelajar ini meliputi proses pemberian
bantuan vang diberikan kepada para pelajar yang terhindar dari keterlibatan
perkelahian antar pelajar. Usaha ini dapat berupa bimbingan indivudial maupun
bimbingan kelompok, selain itu juga dengan cara pengalihan perhatian pelajar
pada waktu fuang tersebut, bisa dengan kegiatan olah taga, kesemian, dan fain

ebagainya yang disesuaikan dengan bakat dan keinginan para pelajar.

Usaha penanganan pelajat vang terlibat perkelahian antar pelajar ini
merunakan usaha-usahz yang mencakup proses bimbingan, metode yang dipakat,
jenis-jenis, lavanan bimbingan dan konseling, seria profil pertugas bimbingan dan
konselingnva.

Bimbingan dan konseling vang dimaksud adalah proses pemberian
bantuan kepada individu secara berhesinambungan  dalam nencapai
perkembanean dirl secara optimai sebagai makhluk sosial.

Yang dimaksud dengan prosss bimbiagan dan konscing daiam
repelitian ini adalah  ahapan-tahapan  berlangsunganyva bimbingzan  dalam

ionseline, Tahapan-tahapan ini beriannzsuny dalam suatu kurun wesiy enent



|3

sesuai dengan jenis permasélahan dan kadar pencapaian tujuannya_. Yang
dimaksud dengan jenis-jents layanan bimbingan dan konseling dalam penzlitian
ini adalah berbagai macam layanan bimbingan vang diberikan kepada individu
agar dapat membantu individu untuk mengeabangkan potensinya secara optimal.
Lavanan yang dimaskud meliputi: (1) layana.n pen;unnpulan- data, vaitu kegiatan
dalam bentuk pengumpulan data, pengolahan dan penghimpunan berbagat
informasi tentang siswa beserta latar belakangnya. Tujuan layanan ini adalah
memperoleh pemahaman yang obyektif terhadap siswa dalam membantu mereka
mencpal perkembangan optimal; (2) ﬁayanan pembenan informasi, vaitu iayanan
Galam membernikan sejumlah informasi kepada para siswa.. Tujuan layanan ini
adalah agar para siswa memiliki informasi yang memadai baik informasi tentang
dirinya yang dimaksud dengan profil tenaga bimbingan dan konseling adalah
wujud nyata tenaga bimbingan dan konselingnyé yang mencakup kualifikasi,

temperamen, penampilan dan lain sebagainya.

D. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian 1nf secara wnum Ingin mengembangkan program
entang usaha bimbingan dan konseling dlam menanzan: perkelahian antar
pelajar. Sedangkan twjuan khusunyva adalah:

1. Mengungkap latar belakang tegadinva perkelzhian antar pelajar.

[~

Mengungkap strategt penanganan perkelahian antar pelajar vang mencakup
proses bimbingan dan konsehng vang dilaksanakan dan jenis-j2ms lavanan

biimbinean dan konseling vang dilaksanakan.



3. Mengidentifikasi kesulitan pelaksnaan bimbingan dan konsleing dalam

menaggulangi perkelahian antar pelajar.

E. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
yang menggunakan instrumen peneltl sendin sebagai instrumen penelitic a utama. -
Sampel peneltian ini akn berpokus pada lima SMU yang ada di Kota irebon,
yaitu SMUN [V Cirebon, SMUN VIi Cirebon, SMU Widva Utama, SMK PUI,
dan SMK Karva Nastonal,

Metode kualitatif pada hakikatnya bahwa tni kegiatannva adalah
mengamatt orang dalam lingkungan mereka, dan berusaha memaham bahwa
dengan tatsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 1988; 5).

Mengamati obyek maupun subyeh merupakan salah satu kegiatan
penting vang harus chlakukan peneliti dalam penelitian kualiiatif. Mengamati latar
belakang perkelahian antar pefajar, proses bimbingan dan konseling, pendekatan
bimbingan vyarg dilaksnakan, kesulitan-kesulitan yang dialami, serta profil
petugas bimbingan dan konselingnva. Selain itu difakukan puta wawancara, batk
kepada siswa, petugas bimbingan dan lonseling, guru, serta Kepala sekolah.
Kegtatan-kegiatan penelitian ini dilaksanakan agar dapat merumuskan strategi
bimbingan dan konseling vyang cocok dilaksanakan dalam menaggulang:
perkelalan antar pelajar (tawuran).

Sebagai inti dari penelitian int adalah dengan dikumpulkannva pelajar
schanyak satu kelas dan tiap-tiap kelas untuk diminta pendapatnya secara tertulis

mengenal peristiwa perkelahian pelajar vang sering dinvatakan oleh televiss



maupﬁn vang dibentakan oleh masa-media. Sebagal pendorong dava ingat pelajar,
penelii mencentakan kembali keadaan dan peristiwa tersebut, diantaranva
mengenai perilaku brutal para petajar, akibat fisik yang tegjadi (fuka-{uka bahkan
kematian), sikap para pe'ajar yang saling bermusuhan apabila bertemu (sebagai
pemicu perkelahian), dan :z2in sebagéinya,

Seteizh penelit’ bercerita, barulah dinvatakan: “Bagaimana pendapat
kalian mengenai peristiwa perkelahian antar pelajar (tawuran) tersebut 77

Para pelagar diminta menuliskan pendapatnya pada secarik kerias
mengenat |
1. Setwu atau tidak setuju mengenai adanysperkelahiarftersebut, dansebutkan

alasannva !

2. Faktor penyebab terjadinya perkelahian antar pelajar (tawuran).

3. Saran-saran dalam mencegah terjadinya perkelahian antar pelajar (tawuran)

tersebut.
Dengan menggunakan pendekatan tersebut memperoleh gambaran tentang
pendapat para pelajar tentang perkelahian antar pelajar, sehingga hai tersebut akan

dijadikan patokan dzlam mencari cara untuk menageulang perkelatuan tersebut.

F. Pertanvaan Penelitian

Penelitan mengena: bimbingan dan konseling dalam menanggulana
perkelahian aniar pelajar (tawuran) ini secara ganis besarnva mengacu pada
perkelahian sebgai bertkut
1. Apa latar belakang vang menvebabkan terjadinva perkelahian antar pelajar

ylawurail) wersebut
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Bagaimana strategi bimbingan dan konseling yang dapat dilaksanakan untuk
menaggulangi perkelahian antar pelajar (iawuran) ini ?
Apa saja kesulitan-kesulitan yang diterwu dalam pelaksanaan bimbingan dan

konseling dalam menaggulangl perkelahiar antar pelajar.

G. Asumsi Penelitian

Penelitian yang difokuskan pada usaha penanggulangan perkelahian

antar pelajar ini bertolek pada asumsi sebagai benkut -

l.

L2

o

Latar belakang terjadinya perkelahain antar pelajar disebabkan oleh beberapa
faktor, vaitu fakior lingkungan ke}uarrga, sekolah dan masyarakat.

Usaha preventif, kuratif, dan xeprsif fang efektif akan membantu menangani
terjadinya perketahian antar pelajar.

Bimbingan dan konseling yang dilaksanakan secara sistematis akan membantu
individu dalam mencapai perkembangan potensinya secara optimal.

Jenis, tingkat dan bentuk kesulitan dalam mengikuti bimbingan bersifat
heterogen schingez masing-masing individe memerlukan layanan indivudual.
Pendekatan dan metode himbingan vang disesuaikan dengan keadaan individu
dan permasalahan vang dihadapi akan lebih menumang  keberhasitan

bimbingan,
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